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Abstrak
Salah satu bidang usaha yang secara vital menuntut penguasaan Bahasa Inggris yang baik
adalah usaha kepariwisataan. Pemberian pelatihan bahasa Inggris bagi para pelaku usaha
wisata dipandang perlu dan penting untuk dilaksanakan. Dalam kaitan itu serta melihat
adanya potensi wisata di Bukit Kasih desa Kanonang yang terus berkembang dan
berpeluang untuk terus dibanjiri pengunjung, maka tidak dapat diabaikan lagi perlunya
pelaksanaan pemberian pelatihan bahasa Inggris bagi para pelaku wisata disana mulai
dari tukang parkir sampai para pemandu yang menghabiskan waktu mereka setiap hari
dilokasi wisata tersebut. Dengan metode demonstrasi dan role play, kegiatan pelatihan
menghasikan antaralain adanya tanggapan yang baik dari para pelaku usaha wisata
dibuktikan dengan kehadiran dan partisipasi dalam kegiatan pelatihan, terbentuknya
pengenalan akan kata-kata Bahasa Inggris yang dapat digunakan dalam kegiatan usaha
wisata secara umum dan di Bukit Kasih Kanonang secara khusus, munculnya minat untuk
lebih melatih diri atau mengikuti pelatihan terkait cara menyapa dan memandu
pengunjung khususnya wisatawan asing sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan,
dan bertambahnya wawasan kebahasaan khususnya penggunaan bahasa Inggris untuk
tujuan peningkatan kualitas layanan bagi wisatawan asing yang berdampak pada
peningkatan potensi arus dan kunjungan wisata ke kabupaten Minahasa dan khususnya

Bukit Kasih Kanonang.

Kata Kunci: Usaha wisata religi, Bahasa Inggris, pariwisata, Bukit Kasih Kanonang.

PENDAHULUAN

Salah satu bidang usaha yang secara
vital menuntut penguasaan Bahasa Inggris
yang baik adalah usaha kepariwisataan.
Usaha wisata yang tentunya mengandalkan
kunjungan dari wisatawan tak dapat
dipungkiri mendorong penguasaan bahasa
Inggris sebagai kemampuan yang harus
dimiliki oleh para pelaku dibidang tersebut.
Kenyamanan pengunjung terutama wisata-
wan mancanegara jelas menuntut penggu-
naan bahasa Inggris sebagai media komuni-
kasi global. Objek wisata yang menarik dan

indah ataupun syarat makna sosio-historis

dan kultural tidak akan dapat dinikmati

secara utuh tanpa penjelasan dan deskripsi
yang akurat kepada para pengunjung.
Dengan adanya penggunaan bahasa Inggris
yang baik maka tantangan tersebut dapat
dijembatani dan dijawab. Lebih jauh lagi,
manfaat ekonomis yang akan dicapai lewat
usaha wisata itu dapat pula didapatkan.
Dengan kata lain komunikasi yang baik dan
nyaman antar pengunjung dan pengelola
wisata akan memberi potensi pemasukan
bagi kelanjutan usaha wisata tersebut
sekaligus bagi para pelaku yang ambil
bagian didalamnya.

Dengan pemikiran tersebut, maka

pemberian pelatihan bahasa Inggris bagi
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para pelaku usaha wisata dipandang perlu
dan penting untuk dilaksanakan. Dalam
kaitan itu serta melihat adanya potensi
wisata di Bukit Kasih desa Kanonang yang
terus berkembang dan berpeluang untuk
terus dibanjiri pengunjung, maka tidak
dapat diabaikan lagi perlunya pelaksanaan
pemberian pelatihan bahasa Inggris bagi
para pelaku wisata disana mulai dari tukang
parkir sampai para pemandu yang meng-
habiskan waktu mereka setiap hari dilokasi
wisata tersebut. Penguasaan bahasa Inggris
khususnya berhubungan dengan kegiatan
pariwisata harus segera dilaksanakan tidak
hanya untuk kelangsungan pengembangan
lokasi wisata tetapi juga krusial untuk
peningkatan pendapatan para pelaku wisata
didalamnya. Dengan kata lain, pelatihan
bahasa Inggris akan membekali para pelaku
wisata dengan kemampuan komunikatif
dengan pengunjung khususnya dari
mancanegara yang akan berdampak pada
keberhasilan pengembangan lokasi wisata
Bukit Kasih Kanonang itu sendiri dan lebih
khusus pada peningkatan pendapatan para
pelaku usaha wisata di tempat tersebut.
Terkait dengan tantangan tersebut,
kegiatan pengabdian berupa pelatihan ini
bertujuan antaralain memberikan pengeta-
huan dan keterampilan komunikasi kepada
para pelaku usaha wisata di Buki Kasih
Kanonang, memberikan ketrampilan berba-
hasa Inggris sebagai modal untuk mengha-
dapi masuknya wisatawan mancanegara
dan membekali para pelaku usaha wisata

dengan penguasaan bahasa Inggris pariwi-
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sata untuk mendorong peningkatan penda-
patan. Dengan demikian, adanya pengeta-
huan dan keterampilan seperti yang telah
diuraikan tersebut, maka diharapkan para
pelaku usaha wisata dapat memberi signifi-
kansi dalam hal memiliki pengetahuan dan
keterampilan komunikasi yang dapat dipa-
kai untuk menghadapi arus kunjungan wi-
satawan mancanegara dan menguasai baha-
sa Inggris khususnya yang terkait dengan
ungkapan-ungkapan seputar pariwisata
sehingga mampu memberi kenyamanan
bagi para pengunjung yang berbahasa
Inggris. Oleh karena itu, khalayak sasaran
pengabdian masyarakat ini tentu saja
adalah para pelaku usaha wisata di Bukit
Kasih desa Kanonang. Khalayak sasaran
diutamakan para pelaku wisata yang belum

mengikuti program pelatihan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pelatihan ini mengunakan
beberapa metode dalam pelaksanaannya
yakni Metode ceramah, Metode role play
dan Metode demonstrasi. Sedangkan
keberhasilan kegiatan pengabdian ini dapat
dilihat dengan upaya evaluasi yang evaluasi
dilakukan pada akhir kegiatan pelatihan
dengan mempertimbangkan aspek-aspek
sebagai berikut;

1. Kriteria evaluasi:

a. Bila mencapai di atas 75% dari
tujuan yang ditetapkan, maka tujuan
dinyatakan berhasil.

b. Bila mencapai antara 50% sampai

dengan 74% dari tujuan yang



ditetapkan, maka tujuan dinyatakan
kurang berhasil

c. Bila hanya mencapai 49 ke bawah
dari tujuan yang ditetapkan, maka

tujuan dinyatakan tidak berhasil.

2. Indikator yang digunakan dalam
evaluasi adalah perubahan
pengetahuan, keterampilan pelaku
wisata dan nilai psikologis yang

berhubungan dengan:

a. Kesadaran para pelaku usaha wisata
tentang pentingnya komunikasi
yang sesuai dengan tantangan global

b. Adanya penguasaan Kketrampilan

berbahasa Inggris parisiwata yang
dapat dipahami.

c. Penguasaan berbahasa Inggris yang
dapat dipakai untuk menyambut
kunjungan wisatawan mancanegara.

d. Motivasi dalam berpartisipasi aktif
untuk pengembangan pengetahuan
dan keterampilan berbahasa yang
telah dimiliki.

3. Tolak ukur yang digunakan dalam
pelaksanaan evaluasi adalah seperti apa
yang telah dirumuskan pada tujuan

pengabdian pada masyarakat yang akan

dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan bahasa Inggris untuk
tujuan pariwisata merupakan bagian dari
pembelajaran bahasa Inggris untuk tujuan
khusus (English for Specific Purpose/ESP).
Hal itu terkait dengan proposisi bahwa pada

dasarnya pembelajaran bahasa Inggris akan

Jurnal ABDIMAS, Vol. 9, No. 2, Desember 2016
ISSN: 1979-0953

bertujuan memampukan pembelajarnya
untuk dapat menggunakan bahasa tersebut
secara lisan maupun tertulis dengan baik
dan benar. Namun demikian, kekhususan
tiap bidang ilmu atau aspek kehidupan telah
melahirkan cara pengungkapan dan
perbendaharaan kata yang makin beragam
sesuai dengan karakter bidang tersebut.
Oleh karena itu, Bahasa Inggris untuk
pariwisata dapat dipahami sebagai bahasa
Inggris

berhubungan  dengan

yang
ungkapan-ungkapan dan kata-kata yang
lazim dipakai dalam proses komunikasi
dikalangan pelaku usaha atau industri

pariwisata. Kemampuan bahasa Inggris

pariwisata sudah semestinya dikuasai oleh
para pihak yang bergelut di usaha
pariwisata mulai dari pengelola sampai
pedagang

asongan. Penguasaan

kemampuan bahasa ini diyakini akan
mendorong kemampuaan komunikatif yang
berdampak pada kenyamanan konsumen
atau pengunjung dalam menikmati destinasi
ditawarkan

sekaligus pada

yang

kemampuan untuk memasarkan atau
mempromosikan objek yang dimaksud dan
tentunya akan bermanfaat.

Pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan bagi pelaku usaha wisata di
lokasi wisata religi Bukit Kasih Kanonang
yang merupakan salah satu pilar kegiatan
ekonomi

sekaligus sebagai

upaya

peningkatan  pendapatan  masyarakat.

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan
bahasa

Inggris ini diharapkan dapat

membekali dan mendorong peningkatan
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jasa dan layanan bagi para pengunjung. Hal
tersebut bermakna peningkatan potensi
pendapatan sebagai dampak dari
peningkatan kualitas layanan khususnya
bagi wisatawan mancanegara. Dengan kata
lain, kegiatan pengabdian berupa pelatihan
bahasa Inggris Pariwisata dapat membuka
ruang untuk peningkatan kualitas layanan,
yang selanjutnya meningkatkan potensi
arus wisatawan.

Kegiatan ini meliputi

pemberian  materi, dengan  waktu

pelaksanaan yang ditentukan.

Materi Pelatihan

Materi yang diberikan dalam
kegiatan pengabdian ini adalah pengenalan
akan perbendaharaan kata yang terkait
dengan kepariwisataan, dan cara-cara me-
nyapa dan memandu wisatawan asing. Beri-
kut contoh-contoh materi yang digunakan.
Expression for tour guide
https://www.englishclub.com/english-
for-work/tour-guide-interest.htm
Silence can be uncomfortable during a
tour. While you can't talk the whole
time, you should try to know as much
about the history, scenery, and culture
(in English) for the places where you are
giving tours so that you can keep the
tourists interested. If you ever run out of
something to say, you can always point
out something such as a landmark or a
type of tree or flower. Here are some
different ways you

can point out

interest points during the tour.
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Tour Guide

¢ Infrontof you is...

e Onyour right/left you will see...

¢ Up ahead...

¢ Onyour left you will see...

e As we turn the corner here, you will
see...

¢ Inthe distance...

e Ifyoulook up you will notice...

e Off to the north...

e Lookto the east...

e Toyour west..

e In afew minutes we'll be passing...

e We are now coming up to...

e Asyou will see...

¢ You may have noticed...

e Takeagoodlookat...

e [I'dlike to point out...

e Keep your eyes open for...

Tourist Questions

e Is thatthe..you were talking about?

e Are we going to pass the...?

e Are we going to see any...?

e Isiton the right or the left?

e [ don't see it. Can you point it out
again?

e Did I missit?

e Will we see it on the way back?

Metode dan Peserta Pelatihan

Pelatihan ini dilakukan dengan
menggunakan metode ceramah/demonstra-
si disertai dengan role play. Pelatihan ini
diikuti oleh para pelaku usaha wisata di

Bukit Kasih desa Kanonang khususnya yang



sering berinteraksi dengan wisatawan

asing.

Jadwal Waktu Pelaksanaan

Pelaksanaan  kegiatan  diawali
dengan sosialisasi dan persiapan di tempat
pelatihan. Pelaksanaan pelatihan dilaksana-
kan selama 2 hari mulai tanggal 2 sampai
dengan 3 Agustus 2016.

Kegiatan pengabdian dapat dikata-
kan berhasil menarik minat dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya penguasaan
bahasa

Inggris khususnya yang dapat

digunakan  dalam interaksi = dengan
wisatawan asing yang kehadirannya makin
meningkat di Wisata Religi Bukit Kasih di
Kanonang. Walaupun belum semua pelaku
usaha wisata yang mengambil bagian dalam
kegiatan pelatihan ini, antusiasme yang
terpancar lewat partisipasi para pelaku
wisata baik berupa pertanyaan maupun
komentar menunjukan bahwa pelatihan
semacam ini tampaknya menjawab
kerinduan para pelaku wisata tersebut
untuk dapat memberi layanan jasa yang

lebih baik bagi para pengunjung khususnya

wisatawan mancanegara. Disisi lain,
partisipasi dalam kegiatan ini pula
memberikan gambaran perlunya
penanganan  serius atau  pemberian

pelatihan yang lebih mendalam dan praktis
guna kepentingan peningkatan daya tarik
lokasi wisata Religi sekaligus peningkatan
pendapatan bagi para pelaku usaha. Tak
dapat kondisi  ini

juga disangkal

mencerminkan signifikansi Bahasa Inggris
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dalam kegiatan ekonomi masyarakat

bahkan lebih jauh kontribusi penguasaan
bahasa dari para pelaku usaha wisata dalam
peningkatan pemasukan pendapatan asli

daerah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Adanya kegiatan pengabdian berupa
pelatihan yang menyajikan pengenalan akan
perbendaharaan kata Bahasa Inggris yang
terkait Pariwisata disertai dengan pemberian
materi seputar cara menyapa dan memandu
wisatawan asing bagi para pelaku usaha
Bukit  kasih

menghasilkan beberapa hal sebagai berikut:

wisata  di kanonang
1. Adanya tanggapan yang baik dari para
pelaku usaha wisata dibuktikan dengan
kehadiran dan  partisipasi  dalam
kegiatan pelatihan

2. Terbentuknya pengenalan akan Kkata-

kata Bahasa Inggris yang dapat
digunakan dalam kegiatan usaha wisata
secara umum dan di Bukit Kasih

Kanonang secara khusus.
3. Munculnya minat untuk lebih melatih
diri atau mengikuti pelatihan terkait

cara  menyapa dan memandu
pengunjung  khususnya wisatawan
asing sebagai upaya untuk

meningkatkan pendapatan.

4. Bertambahnya wawasan kebahasaan
khususnya penggunaan bahasa Inggris
untuk kualitas

tujuan  peningkatan

layanan bagi wisatawan asing yang
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berdampak pada peningkatan potensi

arus dan kunjungan wisata ke
kabupaten Minahasa dan Kkhususnya
Bukit Kasih Kanonang.

5. Lahirnya rekomendasi untuk adanya

yang lebih

mendalam seputar ungkapan-ungkapan

pelatihan  lanjutan

yang dipakai untuk jasa wisata dalam
rangka memperkuat upaya peningkatan

kunjungan wisata sekaligus

peningkatan pendapatan.
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